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1.1 Latar Belakang Penelitian

PT Len Industri (Persero) merupakan salah satu perusahaan yang
memperhatikan karyawannya dengan baik, didirikan sejak tahun 1965 LEN
(Lembaga Elektronika Nasional) yang telah bertransfortasi menjadi Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) pada tahun 1991. Sejak saat itu Len bukan lagi merupakan
kepanjangan dari Lembaga Elektronika Nasional, tetapi telah menjadi sebuah
entitas bisnis professional dengan nama PT. Len Industri. Bergerak dalam bidang
elektronika untuk industri dan prasarana, Broadcasting, Jaringan Infrastruktur
Elektronika, Sistem Persinyalan Kereta Api. Len mempunyai visi menjadi salah
satu perusahaan manufaktur elektronika industri dan prasarana kelas dunia.
Perusahaan menetapkan 3 fase perkembangan yakni fase stability to growth, fase
national standard, dan fase global player. Posisi dari perusahaan ini sendiri untuk
masa sekarang berada pada fase national standard dan sedang menuju go public
pada tahun 2013, maka dari itu PT Len Industri (Persero) berusaha mendaya

gunakan seluruh kemampuan untuk mengejar fase pertumbuhan berikutnya.

Rencana jangka panjangnya PT Len Industri (Persero) telah menyusun
serangkaian program yang diperkirakan akan mampu membawa perusahaan
mencapai target pertumbuhan, karena perusahaan telah menyadari bahwa finansial
bukan hanya merupakan indikator satu — satunya berkembang tidaknya
perusahaan, sebab finansial bersifat sementara dan hanya mempu memberikan
sebagian informasi masa lalu tanpa bisa memberi tuntutan apa yang harus

dilakukan untuk mencapai visi dan misi perusahaan dimasa depan.



Perusahaan yang berkembang baik pasti mempunyai tujuan memperoleh
keuntungan, salah satunya dengan memiliki aset karyawan yang kompeten
tidaklah cukup jika perusahaan tidak melakukan manajemen SDM yang baik.
Tentu saja tanpa adanya manajemen SDM perusahaan itu akan mati gaya alias
tertinggal dengan adanya kemajuan zaman ini. Perusahaan yang melakukan
manajemen SDM biasanya memberikan pelatihan khusus, training dan juga
motivasi bagi karyawan. Tujuan dari manajemen SDM ini ialah meningkatkan

mutu karyawan perusahaan itu sendiri.

Pola organisasi yang dijalankan oleh PT. Len begitu terstruktur juga
sistematis, karenanya PT. Len menempatkan posisi Humas pada tempat yang
sangat strategis dan begitu central diperusahaan, upaya ini dilakukan perusahaan
demi tercapainya visi misi perusahaan serta beberapa fase perusahaan yang begitu
diharapkan segera tercapai. Berbeda halnya dengan perusahaan-perusahaan lain
yang menempatkan praktisi Humas hanya sebagai anak divisi, PT. Len justru
menempatkan praktisi Humas sebagai induk divisi, dengan harapan dapat
memberikan kontribusi- yang' konkrit serta signifikan ‘'demi tercapainya tujuan

perusahaan.

Employee relations menjadi kegiatan yang wajib dilaksanakan. Landasan dari
kegiatan employe relations yang dilakukan oleh PT.Len Industri mengacu pada
UU no.13 tahun 2013 bab 2 landasan, asas, dan tujuan Pasal 2 yang berbunyi;
“Pembangunan ketenagakerjaan berlandaskan Pancasila dan Undang Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945” tentang ketenaga kerjaan, hal ini

mengacu pada segala sesuatu yang harus diberikan dan dilakukan oleh perusahaan



dan hak-hak yang mesti diterima sebagai karyawan, sehingga pada dasarnya
kegiatan employee relations ini menjadi suatu kewajiban yang mesti ditunaikan
olen pihak perusahaan. Kegiatan employee relations tidak serta merta
dilaksanakan atas azas kesenangan, melainkan terdapat prosedur yang jelas segala
sesuatu yang berkaitan dengan karyawan, baik keselamatan kerja, kesejahteraan
karyawan, upah yang mesti diterima, bahkan sampai kepada hal yang dianggap
fundamental untuk menyuarakan aspirasi karyawan sehingga terbentuknya serikat

pekerja PT.Len Industri.

Kegiatan employee relations yang dilaksanakan oleh Humas PT. Len
menargetkan tercapainya tujuan-tujuan kegiatan dari employee relations itu
sendiri salah satunya adalah memberikan jenjang karir yang jelas. Banyak
karyawan yang berhenti dari sebuah perusahaan dikarenakan posisi mereka
diperusahaan tidak bisa naik lagi ke level berikutnya. Ada juga yang dikarenakan
perusahaan tempat bekerja tidak memiliki jenjang karir yang jelas. Jika
perusahaan mau berkembang maju, pihak manajemen harus memberikan jenjang
karir yang jelas. Ini’' 'memberikan ' motivasi “tersendiri ‘bagi karyawan untuk
meningkatkan potensi mencapai level yang lebih tinggi lagi. Inilah yang
melandasi PT, Len Industri memberikan jenjang Kkarir yang jelas terhadap

karyawan yang memenuhi Kriteria untuk diberikan kenaikan jabatan.

Tidak hanya jenjang karir yang jelas, sesuai prinsip yang diterapkan oleh
Humas PT. Len bahwa karyawan adalah asset utama bagi perusahaan Humas PT.
Len mampu memberikan reward bagi karyawan yang memenuhi standar

kualifikasi perusahaan. Memberikan reward atau bonus bagi karyawan yang



mampu bekerja dengan gigih, disiplin waktu, mencapai deadline yang telah
ditetapkan, dapat menjadi salah satu stratergi untuk membuat karyawan
termotivasi agar memperbaiki kualitas dan produktivitas kinerjanya. Reward atau
bonus ini bisa berupa bonus uang, liburan khusus, atau benda yang berharga untuk
mengingat keberhasilan karyawan di tempat mereka bekerja. Dengan demikian
setiap karyawan akan termotivasi secara pribadi untuk menaikkan produktivitas
kerja mereka. Ini membuat karyawan betah bekerja dan menjadi loyal kepada

perusahaan.

PT. Len tidak hanya memperhatikan output yang dihasilkan karyawan, akan
tetapi aspek spiritual yang diyakini perlu dikembangkan juga dijadikan dasar
dalam bekerja sehingga hal ini mampu meningkatkan rasa tanggung jawab,
kepedulian juga kualitas diri dalam bekerja. Maka dari itu Humas PT. Len
menjalankan suatu program untuk memberikan nutrisi rohani kepada seluruh
karyawan dengan kegiatan pengajian mingguan yang dilaksanakan pada setiap

hari rabu.

Seorang karyawan yang bekerja dengan baik akan merasa senang dan bangga
bila dihargai hasil kerjanya. Mungkin bisa dilakukan di dalam tim kerja masing-
masing ataupun di acara khusus. Ini akan membuat karyawan lebih semangat lagi

dalam bekerja ke depannya dan meningkatkan loyalitas kepada perusahaan.

Berdasarkan data pra penelitian di atas dapat diartikan bahwasannya

perusahaan yang baik , tidak hanya dilihat dari finansial saja , melainkan aspek



kinerja karyawan menjadi salah satu poros terpenting untuk meningkatkan

produktifitas perusahaan.

Kegiatan employee relations yang dilaksanakan PT. Len Industri
dilaksanakan melalui program-program yang berkaitan dengan menjalin hubungan
yang harmonis antara seluruh karyawan PT Len Industri (persero). Informasi yang
disampaikan bersifat persuasive sehingga komunikator (atasan) dapat
membangkitkan perhatian komunikan (karyawan) yang menimbulkan rasa tertarik

sesuai yang dikatakan pada web PT Len (Persero) yaitu :

Sumber Daya Manusia merupakan aset utama bagi PT Len. Sebagai
priority asset, sumber daya manusia PT Len dipersiapkan untuk mampu
memberikan nilai tambah bagi perusahaan. PT Len senantiasa memperlakukan
karyawannya sebagai aset yang paling berharga secara adil, dan menghargai
setiap kontribusi yang diberikan baik secara individu maupun kelompok serta
mendorong pemberdayaan dan pengembangan profesionalisme guna
tercapainya kinerja terbaik. (len industri“https://www.len.co.id/len/organisasi-
human-capital”, diakses pada 31 januari 2019 pkl. 22.30 wib)

Aktivitas employee relations yang dilakukan PT. Len (persero) membuahkan
hasil yang sangat baik, seluruh karyawan dapat menjalankan tanggung jawab,
bahkan adanya harmonis antar sesama karyawan, terciptanya kerjasama yang baik
antar karyawan telah menjadi budaya perusahaan yang selalu dijadikan prinsip

oleh seluruh karyawan.

Upaya PT. Len membangun employee relations yang baikpun menghasilkan
sejumlah reward antara lain; Indonesian Good Company Awards 2010 — As The

Best Company Of The Year, Jamsostek Jabar Award 2012, BUMN Marketing


https://www.len.co.id/len/organisasi-human-capital
https://www.len.co.id/len/organisasi-human-capital

Award 2014, Indonesia Business Market Leader Award 2016, Living Legend

Companies 2018.

Employee relations atau Hubungan Kepegawaian/Kekaryawanan atau sering
disebut juga sebagai Hubungan Industrial merupakan salah satu komponen Public
Relations Management yang bersifat administratif dan normatif yang mengatur
hubungan kerja antar individu di perusahaan dalam rangka mencapai tingkat
efisiensi dan efektifitas kinerja yang optimal, oleh karena itu kegiatan employee
relations sangat diperlukan oleh setiap perusahaan guna tercapainya tujuan

perusahaan.

Kegiatan employee relations Menurut Ruslan dalam buku Manajemen Public
Relations & Media Komunikasi (2007: 273) bahwa dalam suatu organisasi atau
perusahaan dapat dilaksanakan dalam bentuk berbagai macam aktivitas dan

program.

Sebagai PRO (Public Relations officer) harus mampu berkomunikasi dengan
segala lapisan karyawan, baik secara formal maupun informal untuk mengetahui
kritik dan saran mereka sehingga bisa 'dijadikan bahan pertimbangan dalam
pengambilan kebijakan dalam organisasi/kebijakan. PR juga harus mampu
menjembatani komunikasi antara pimpinan dan karyawan. Karena, dengan
diadakan program employee relations diharapkan akan menimbulkan hasil yang
positif, yaitu karyawan merasa dihargai dan diperhatikan oleh pimpinan

perusahaan. Dengan demikian, dapat menciptakan rasa memiliki (sense of



belonging), motivasi, kreativitas, dan mencapai prestasi kerja semaksimal

mungkin.

Berdasarkan pra penelitian diatas yang menggambarkan tentang aktivitas
yang dilakukan PT Len (Persero) menempatkan karyawan pada posisi yang
strategis, dalam mencapai tujuan perusahaan.Sehingga diperlukan adanya upaya
membangun employee relations yang baik, maka penelitian ini mengambil topik

program employee relations yang dibangun oleh PT. Len (persero).

Peneliti menentukan metode yang digunakan ialah pendekatan kualitatif
dengan landasan, korelasi dari data pra penelitian yang didapatkan merupakan
data-data yang bersifat narasi, bukan data berbentuk angka. Paradigma yang
digunakan adalah konstruksivisme, karena peneliti meyakini serta memahami
bahwa segala gejala sosial serta fenomena yang terjadi pada perusahaan PT. Len

terjadi bukan sebagai fenomena natural melainkan hasil konstruksi.

1.2 Fokus Penelitian

Penelitian dibatasi sesuai dengan uraian latar belakang penelitian diatas,
maka fokus penelitian ini adalah “Bagaimana Program Employee relations
Dalam Membangun Kinerja Karyawan?”(Analisis Deskriptif Pada Humas PT.

Len Industri). Adapun pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut :

1.2.1 Bagaimana penentuan kebijakan jenjang Kkarir pada karyawan sebagai

bentuk kegiatan employee relations PT. Len Industri (persero)?



1.2.2 Bagaimana program kebebasan menjalankan keyakinan beragama dan
penyediaan fasilitas sebagai bentuk kegiatan employee relations PT.
Len Industri (persero)?

1.2.3 Bagaimana proses pemberian reward terhadap karyawan sebagai

bentuk kegiatan employee relations PT. Len Industri (persero)?

1.3 Tujuan Penelitian
1.2.4 Untuk mengetahui penentuan kebijakan jenjang Kkarir pada karyawan
sebagai bentuk kegiatan employee relations PT. Len Industri (persero)
1.2.5 Untuk mengetahui prograam kebebasan menjalankan keyakinan
beragama dan penyediaan fasilitas sebagai bentuk kegiatan employee
relations PT. Len Industri (persero)
1.2.6 Untuk mengetahui proses pemberian reward terhadap karyawan sebagai
bentuk kegiatan employee relations PT. Len Industri (persero)
1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Teoritis
1.4.1.1 Semoga penelitian ini‘dapat menambah wawasan dan informasi baru
bagi perkembangan Ilmu Komunikasi khususnya Public
Relations/Humas.
1.4.1.2 Diharapkan penelitian ini dapat berguna untuk menambah
pengetahuan mengenai program employee relations dalam
mebangun Kinerja karyawan pada suatu perusahaan.
1.4.1.3 Semoga bisa dijadikan bahan referensi untuk penelitian yang sama,

kedepannya.



1.4.2 Kegunaan Praktis
1.4.1.4 Untuk peneliti semoga penelitian ini dapat menjadi implementasi dari
teori-teori keHumasan yang telah dipelajari selama perkuliahan.
1.4.1.5 Untuk PT Len (Persero)penelitian ini diharapkan berkontribusi baik
dalam hubungan dengan publik yang berkelanjutan dalam
membangun kinerja karyawan.
1.4.1.6 Untuk Jurusan llmu Komunikasi Universitas Negeri Sunan Gunung
Djati Bandung khususnya prodi Hubungan Masyarakat, penelitian ini
berguna untuk dijadikan bahan bacaan bagi mahasiswa tingkat bawah
yang hendak melakukan penelitian yang sama.
1.5 Landasan Pemikiran
1.5.1 Penelitian Terdahulu
Peneliti mengawali dengan menelaah penelitian terdahulu yang memiliki
keterikatan serta relevansi dengan penelitian yang dilakukan sehingga peneliti
mendapatkan rujukan pendukung, pelengkap serta pembanding yang memadai
sehingga penelitian ini 'lebih kaya dan dapat memperkuat kajian pustaka berupa
penelitian yang ada. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang
menghargai berbagai perbedaan yang ada serta cara pandang mengenai objek-
objek tertentu sehingga kendati terdapat kesamaan maupun perbedaan adalah hal

yang lumrah dan dapat disinergikan untuk saling melengkapi.

Pertama, Penelitian dilakukan oleh Sri Limanti Ningsih mahasiswa UPN
Veteran Yogjakarta dengan jurnal yang bejudul “strategi Employee relations

untuk meningkatkan kinerja kerja karyawan dan citra pada PT Kereta Api
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(Persero)”. Penelitian ini dilakukan di PT Kereta Api yang bergerak di bidang jasa
transportasi barat. Untuk mempertahankan eksistensi dan bersaing dengan layanan
transportasi lain diperlukan untuk memberikan layanan yang optimal kepada
masyarakat sebagai pengguna layanan kereta api harus puas dengan layanan yang
diberikan dengan melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas layanan
bagi masyarakat melalui berbagai strategi. Salah satunya adalah strategi Employee
relations untuk meningkatkan kinerja karyawan dan citra perusahaan, karena
layanan adalah ujung tombak perusahaan yang memiliki pernana penting dalam

kemajuan perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengertahui program atau aktivitas Employee
relations yang diselenggarakan oleh Humas untuk meningkatkan kinerja
karyawan dan citra PT. Kereta Api (Persero), untuk melihat strategi dan
perencanaan program Humas dan Employee relations terutama untuk
meningkatkan kinerja karyawan dan citra perusahaan, untuk mengetahui media
yang digunakan dan kendala dalam pelaksanaan program Employee relations.
Metode yang digunakan “dalam “penelitian “ini adalah ' kualitatif deskriptif,
dilakukan dengan mengumpulkan informasi faktual yang menggambarkan
fenomena yang ada, dan kemudian diidentifikasi untuk mendapatkan deskrifsi
yang dapat dievaluasi. Perumusan data dengan wawancara dilakukan dengan
narasumber, observasi dan studi literatur. Berdasarkan dengan penelitian yang
dilakukan, dapat dilihat strategi Employee relations yang berjalan dibagi menjadi
beberapa program yang terdiri berbagai kegiatan, termasuk pengelolaan program

dan pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas, program kesejahteraan
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karyawan, program sosialisasi perusahaan, program motivasi berprestasi, program
acara khusus dan program media komunikasi internal. Hasil daari penelitian
menunjukan bahwa strategi Employee relations di PT Kereta Api (Persero) telah
dianggap berjalan cukup sukses karena memberikan renspon cukup baik oleh
karyawan, diterima oleh karyawan dan karyawan telah puas dengan berbagai
kegiatan yang dilaksanakan olen Humas PT Kereta Api (Persero). Humas
berperan dalam membangun dan menjaga hubungan baik dan saling pengertian
antara perusahaan dan publik sehingga dapat menciptakan citra yang positif bagi
perusahaan. Untuk alasan itu Employee relations harus dibangun dengan baik
untuk memberikan layanan memuaskan bagi pelanggan. Elemen terpenting dalam

Employee relations adalah komunikasi karyawan.

Kedua, penelitian ini disusun oleh Hani Suci Yana mahasiswa UIN Sunan
Gunung Djati Bandung Prodi Humas (2014) yang meneliti tentang pengaruh
Employee relations Terhadap produktifitas Kerja Karyawan. Pokok permasalahan
yang di uji dalam penelitian tersebut adalah sejauh mana pengaruh pelaksanaan
program employee relations dalam perusahaan untuk meningkatkan produktifitas
kerja karyawannya. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana program employee relations dijalankan PT. Bio Farma (Persero), dan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh employee relations terhadap
produktifitas kerja karyawan. Dasar acuan yang dilakukan oleh Hani Suci Yana
dalam penelitian ini adalah teori hubungan manusia Elton Mayo yaitu teori yang
menyatakan perhatian terhadap orangorang boleh jadi mengubah sikap dan

perilaku. Moral produktifitas dapat meningkatkan apabila para pegawai
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mempunyai kesempatan berinteraksisatu sama lainnya. Penelitian dilakukan
karena peneliti yskin bahwa employee relations akan memberikan pengaruh
terhadap produktivitas karyawan. Metode yang digunakan oleh Hani Suci Yana
adalah metode deskriptif kuantitatif yaitu pencarian fakta dengan interprestasi
yang tepat. Metode ini bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan
secara sistematis, factual dan akurat mengenai faktafakta, sifat-sifat serta
hubungan antara fenomena yang diteliti. Penelitian ini berusaha menggambarkan
seberapa besar pengaruh employee relations terhdapa produktifitas karyawan.
Populiasi yang berjumlah 900 orang dan diambil sample 43 orang secara acak.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, wawancara,
penyebaran angket dan studi kepustakaan. Berdasarkan hasil penelitian terdapat
pengaruh employee relations terhadapn produktifitas kerja karyawan PT. Bio
Farma (Persero). Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan program statistic
computer SPSS versi 15.0 diketahui koefisien regresi secara bersama-sama
sebesar 8,78 menunjukan bahwa produktifitass kerja dipengaruhi oleh employee

relations secara signifikan.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2009 Kirana Ambarwati yang berjudul Peran dan Strategi
Public Relations dalam Membangun Citra (Studi Deskriptif pada PT Angkasa
Pura | Kantor Cabang Bandar Udara Internasional Adisutjipto). Tujuan dari
penelitian tersebut ialah untuk menjelaskan bentuk peran dan strategi yang
digunakan oleh PR PT Angkasa pura | cabang Bandara Adisutjipto dalam

membangun citra bandara. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif
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tipe deskriptif dengan metode studi kasus. Informan pada penelitian dipilih secara
purposive, sedangkan data dikumpulkan melalui studi pustaka, dokumentasi,
observasi non partisipan dan wawancara mendalam dengan tipe open ended. Hasil
dari penelitian menunjukan bahwa PR PT Angkasa Pura menjalankan empat
kategori peran sesuai konsep Dozier & Broom vyaitu, sebagai penasihat ahli,
fasilitator komunikasi, fasilitator proses pemecahan masalah dan teknisi
komunikasi, sedangkan strategi yang dijalankan dalam membangun citra adalah
dengan take off strategy yang langkah dan implementasinya sesuai dengan model
implementasi strategi yang dirumuskan oleh Samuel C Certo & J Paul Peter.
Perbedaan dengan penelitian yang diajalankan penulis adalah pada tujuan
penelitian, penulis bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi untuk

memperbaiki citra positif yang sedang diterpa isu negatif.

Keempat,penelitian ini disusun oleh Ihsan Tadris mahasiswa UIN Sunan
Gunung Djati jurusan Humas. Penelitian yang berjudul Kegiatan Employee
relations Museum geologi Bandung (Studi deskriptif Kualitatif Museum Geologi
Bandung) employee relations' menurut penelitian ini merupakan kegiatan Public
Relations untuk membangun hubungan antara lembaha dengan pegawainya ke
tahap saling pengertian agar terciptanya hubungan yang menyenangkan dan
menguntungkan. Penelitian ini didasari oleh teori hubungan natar manusia yang
dipelopori oleh Elton Mayo dan fritz Roethlisberger, teori tersebut berguna untuk
mengungkapkan bagaimana cara Museum Geologi melaksanakan kegiatan
employee relations. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan

metode deskriptif yaitu dengan menggambarkan atau mendiskripsikan fakt-fakta
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lapangan berdasarkan hasil observasi dan pengumpulan data langsung dari
informan. Tujuan penelitian ini untuk menunjukan bahwa museum geologi telah
menjalankan sebagian besar kegiatan employee relations yang menjadi fokus
penelitian, dalam penelitian ini ditemukan penemuan-penemuan unik Yyaitu
penerapan iklim organisasi yang kondusif, ditemukan sikap dasar yang disusun

Humas Museum geologi berupa “Keramahtamahan™

Kelima, skripsi yang dilakukan oleh Lintang Triani Wibowo pada tahun
2010. Lintang Triani merupakan mahasiswa Universitas Atma Jaya Yogyakarta
Program Studi Ilmu Komunikasi. Penelitian skripsi yang berjudul “Strategi
Public Relations dalam Pelaksanaan Corporate Social Responsibility
PT.Unilever Indonesia Tbk Sebagai Wujud Pelestarian Lingkungan”

menggunakan metode penelitian Studi kasus.

Dari penelitian sekaligus analisis yang telah dilakukan oleh peneliti,
makasehubungan dengan topik “Strategi Public Relations PT. Unilever
Indonesia, Thk. Pelaksanaaan' Corporate Social Responsibility (CSR) Sebagai
Wujud Pelestarian Lingkungan (Studi Kasus Tentang Trash and Fashion dalam
CSR diPT. Unilever Indonesia, Tbk)” dapat diambil kesimpulan seperti di bawah

ini:

Dasar strategi CSR Unilever meliputi komitmen jangka panjang terhadap
pembangungan yang berkelanjutan (Sustainable) dan praktek-praktek bisnis
harus didasari dengan bertanggung jawab sosial, Startegi Public Relations yang

dilaksanakan yaitu menjaga hubungan baik dengan pemerintah, publik, media,
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serta memberi kontribusi bagi lingkungan. Hal-hal yang diperhatikan oleh

Unilever dalam membina lingkungan vyaitu dengan tahap-tahap melaluo

Pemetaan &Planning, Think Big, Start Small, dan Facilitator.
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sudah
baik.

Tabel 1. 1 ( Penelitian Terdahulu )

1.5.2 Kerangka Konseptual
1.5.2.1 Internal Relations

Hubungan terpenting dalam organisasi adalah hubungannya dengan karyawan
di semua level. Istilah public internal dan karyawan mengacu pada baik itu
manager maupun orang-orang yang menjadi bawahannya. Cutlip, Center Dan
Broom (2011; 254). Organisasi akan kehilangan sebagian besar potensi sumber
daya manusianya karena tidak memprioritaskan komunikasi dua arah yang efektif
yang merupakan landasan untuk hubungan manajemen-karyawan dan Kinerja
pekerjaan secara keseluruhan. Smith (dalam Cutlip, Center dan Broom, 2011;
254) menyebutkan bahwa hal itusebagai konsekuensi akibat “kemalasan dalam

kerja.

Hubungan (komunikasi) internal adalah bagian khususdari PR yang
membangun dan mempertahankan hubungan yang baik dan saling bermanfaat

antara manajer dan karyawan tempat organisasi menggantungkan kesuksesannya.




21

1.5.2.2 Employee Relations

Menjadi seorang PRO haruslah berkomunikasi secara langsung dengan para
karyawannya, ia harus senantiasa mengadakan kontak pribadi (personal contact),
misalnya; dengan mendatangi mereka dan bercakap-cakap dengan mereka,
sehingga dapat mengetahui kesulitan, keinginan, harapan, dan perasaannya,
dimana karyawan yang satu akan berbeda dengan kayawan yang lain, dalam arti
Frame Of Reference dan Frame Of Experience yang berbeda. Neni Yulianita
(2007: 60)

Employee relations merupakan salah satu komponen penting dalam aktivitas
kehumasan. Tentu, titik berat kegiatan employee relations itu pada hal-hal yang
berkaitan dengan hubungan antara pimpinan perusahaan dengan karyawan/publik
seperti: penempatan dan pemindahan karyawan; penerimaan pegawai baru,
kenaikan pangkat dan kondisi karyawan; pemutusan hubungan Kkerja; dan pensiun
dan jaminan sosial.

Kegiatan employee relations bertujuan antara lain: mendapatkan saling
pengertian antara pegawai, ataupun,antara pimpinan; dengan semua pegawai
dalam sebuah organisasi; Mendapatkan data-data yang lengkap tentang sikap dan
tingkah laku pegawai. Data ini diperlukan dalam rangka pembinaan,
pengorganisasian, kerjasama, koordinasi dan evaluasi terhadap pegawai;
Menciptakan kerjasama yang serasi antara pegawai; Menanamkan rasa damai
kepada pegawai; Menanamkan rasa sukses kepada pegawai sehingga mereka

merasa diberi kesempatan untuk maju dalam mengembangkan kariernya;
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Menanamkan loyalitas para pegawai; Menanamkan rasa tanggungjawab kepada

para pegawai; Menciptakan adanya semangat kerja yang tinggi.

1.5.2.3 Kinerja

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan. Mangkunegara (dalam Rohaga, 2014: 132). Rohaga juga
menjelaskan (2014) kinerja juga mempunyai makna yang lebih luas, bukan hanya
menyatakan sebagai hasil kerja, tetapi juga bagaimana proses kerja berlangsung.
Kinerja merupakan hasil perkerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan
tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi pada

ekonomi.

1.6 Langkah-langkah Penelitian
1.6.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi yang akan dipilih untuk penelitian ini adalah PT Len (Persero) jalan.
Soekarno Hatta No.442, Pasirluyu, Regol, Kota Bandung 40254. Pemilihan lokasi
penelitian ini didasarkan pada beberapa pertimbangan yaitu: sebelumnya penulis
memang tertarik untuk melakukan penelitian dikarenakan perusahaan ini ideal
untuk memberikan data yang dibutuhkan peneliti sesuai dengan latar belakang

permasalahan yang dituliskan peneliti.
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1.6.2 Metode Penelitian

1.6.2.1 Paradigma Konstruktivisme

Penelitian ini, peneliti akan menggunakan paradigma konstruktivisme, dalam
paradigma konstruktivisme memandang bahwa dalam realitas kehidupan sosial
bukanlah realitas yang natural tetapi terbentuk dari hasil konstruksi. Karenanya
konsentrasi analisis pada paradigma konstruksionis adalah menemukan bagaimana
peristiwa atau realitas tersebut dikonstruksi, dengan cara apa konstruksi itu

dibentuk.

Paradigma merupakan pola atau model terkait bagaimana sebuah penelitian
disusun. Harmon (dalam Moleong, 2018: 49) memberikan definisi paradigma
sebagai cara mendasar untuk mempersepsi, berpikir, menilai dan melakukan yang

berkaitan dengan sesuatu secara khusus tentang visi realitas.

Paham konstruktivisme sosial atau yang dikenal juga sebagai the social
construction reality, dimana sudut pandang ini telah melakukan penyelidikan
tentang bagaimana pengetahuan 'manusiadibentuk melalui interaksi sosial.
Identitas benda dihasilkan dari bagaimana kita berbicara tentang objek, bahasa
yang digunakan untuk menangkap konsep kita dan cara-cara kelompok sosial
menyesuaikan diri pada pengalaman umum mereka. Karena itu, alam dinilai
kurang penting dibandingkan bahasa yang digunakan untuk memberi nama,

membahas dan mendekati dunia.
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1.6.2.2 Pendekatan Kualitatif

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif adalah proses pengumpulan dan analisis data yang bersifat
naratif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memperoleh data atau sebuah
gejala yang sedang diteliti dengan wawancara dan observasi.Dukeshire dan
Thurlow (dalam Sugiyono, 2018:3)

Metode deskriptif (Descriftive Research) yaitu suatu metode yangdilakukan
untuk mendeskripsikan suatu situasi atau area populasi tertentu yang bersifat
faktual secara sistem atas dan akuratPenelitian deskriptif dapat diartikan atau
sebagai peneliti yang dimaksudkan untuk memotret fenomena individual, situasi
atau kelompok tertentu yang terjangkau.Penelitian deskriptif berarti penelitian
yang dimaksudkan untuk menjelaskan fenomena atau karakteristik individuall,
situasi atau kelompok tertentu secara akurat.Penulis dalam melakukan penelitian
ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dimana data berupa hasil
pengamatan, hasil wawancara berupa pertanyaan, dan data-data.Metode penelitian
kualitatif menitik beratkan pada kedalaman, keakuratan, faktual, dan kebenaran
data sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan. Metode yang
diambil dalam penelitian ini adalah metode desktiptif, masalah yang terkumpul

pada data akan di klasifikasikan untuk kemudian dibahas secara objektif.

1.6.2.3 Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.
Penelitian dengan metode deskriptif tidak mencari hubungan atau menguji

hipotesis, melainkan menguraikan sebuah situasi atau peristiwa. Rakhmat
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(2016:68). Tujuan dari metode ini antara lain untuk mengumpulkan informasi
actual secara terperinci untuk menggambarkan gejala yang ada, mengidentifikasi
masalah atau memeriksa kondisi yang berlaku, dan menentukan apa yang harus

dilakukan dalam menghadapi masalah yang sama di waktu mendatang.

Metode deskriptif dikatakan sebagai penelitian yang insightmulating, yaitu
peneliti terjun ke lapangan tanpa dibebani atau dikerangka oleh teori. Dalam
metode ini, peneliti bisa dengan leluasa mengamati, menjelajah, menemukan
wawasan baru sepanjang penelitian.Seltiz, Wrightsman, dan Cook (dalam

Rakhmat, 2016:68)

Metode deskriptif sangat bermanfaat untuk melahirkan teori-teori tentatif,
karena secara esensial metode ini digunakan untuk mencari teori bukan menguiji
teori; hypothesis generating bukan hypothesis testing; juga bersifat heuristic,

bukan verivikatif. Ardianto (2016:60)

1.6.2.4 Jenis Data dan Sumber Data

Jenis data yangdigunakan dalampenelitian ini; adalah jenis data yang
terdapat pada metode penelitian kualitatif yang merupakan data dalam bentuk
deskriptif naratif, tidak dalam bentuk angka atau bilangan dan nominal. Adapun
data yang didapatkan pada penelitian ini merupakan jawaban dari pertanyaan
penelitian yang telah disampaikan. Sumber data dalam penelitian ini dibagi

menjadi dua bagian yaitu :

1) Sumber data primer, merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber asli

dari lapangan oleh peneliti sebagai objek penelitian. “Sumber primer adalah
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sumber yang langsung memberikan data kepada pengumpul data” Sugiyono
(2012: 139).

Peneliti menjadikan sumber data ini sebagai sumber data utama arena dapat
memberi iformasi data lebih efektif dan efisien, juga dapat lebih mendalam
dan credible karena data didapat secara langsung. Peneliti juga menjadikakn
Asisten direktur, Manager komunikasi korporasi juga Manager SDM PT. Len
Industri sebagai narasumber dan rujukan utama dalam penelitian karena
berperan aktif pada kegiatan employee relations tang menjadi tema penelitian
Data mengenai proses Aksi dan Komunikasi yang dilakukan oleh PT Len
(Persero) dalam membangun kinerja karyawan

Sumber data sekunder, merupakan sumber data yang secara tidak langsung
memberikan data kepada peneliti. Sumber data sekunder adalah sumber data
yang diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan memahami melalui
media lain yang bersumber dari literature, serta dokumen perusahaan
(Sugiyono, 2012;141). Adapun sumber data yang menjadi rujukan bagi
peneliti adalah dokumen-dokumen = PT.  Len - Industri mengenai data

kekaryawanan.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer

dan sumber data sekunder. Sumber data primer akan diperoleh dari sumber yang

yang dianggap mengatahui tentang pertanyaan penulis yaitu kepala Humas PT

Len (Persero) yang mengetahui berbagai tahap pelaksanaan manajaemen dalam

menjaga hubungan baik dengan sponsor.
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Adapun pelengkap data primer yaitu data sekunder, data sekunder akan
diperoleh dari kajian literatur dalam studi kepustakaan. Kepustakaan yang dipakai
yaitu berdasarkan pemberitaan di berbagai media online seperti media sosial dan
website, dokumen-dokumen, Kliping, dan sumber lain yang akan mendukung dan

berkaitan dengan masalah penelitian.

1.6.2.5 Penentuan Informan atau Unit Penelitian

1) Informan dan Unit Analisis

Penelitian ini menggunakan informan sebagai subjek penelitian. Informan
yang digunakan merupakan orang yang mengetahui, menguasai serta terlibat
langsung dengan fokus penelitian. Peneliti menentukan karyawan di Bidang
keHumasan PT. Len (persero), baik Kepala Bidang, Kepala Seksi, atau Staff
lainnya yang berada pada satuan kerja sebagai informan. Peneliti menentukan unit

analisis penelitian ini pada fungsi keHumasan dan SDM PT. Len (persero).

2) Teknik Penentuan Informan

Teknik yang digunakan dalam' menentukan ‘informan adalah purposive
sampling. Sugiyono (2018: 95) menjelaskan bahwa purposive sampling
merupakan cara menentukan informan yang ditetapkan secara sengaja atas dasar
kriteria dan pertimbangan tertentu, misalnya informan dianggap mengetahui atau

menguasai informasi yang dibutuhkan peneliti.

Penentuan informan pada penelitian ini dilakukan berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan dan ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian. Mengenai

pemilihan informan terbagi kepada : (1) menguasai permasalahan (2) memiliki
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data yang memadai (3) bersedia memberikan informasi lengkap dan akurat.

(Sugiyono, 2013:400). Adapun informan yang dipilih dalam penelitian ini adalah :

a) Informan terlibat langsung dalam perencanaan serta pelaksanaan
program employee reations yang dapat membanguun kinerja karyawan
PT. Len Industri.

b) Informan merupakan pegawai juga mengetahui proses pelaksanaan

program employee relations yang dijalankan PT. Len Industri.

1.6.2.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1).Observasi

Penelitian ini akan melakukan teknik observasi non partisipan yaitu teknik
pengumpulan data dari infroman tanpa melibatkan diri, atau tidak menjadi bagian
dari lingkungan PT Len (Persero). Observasi pada penelitian ini dilakukan untuk
melihat dan mengamati cara kerja Humas PT Len (Persero) dalam membangun

kinerja Karyawan.

2). Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini merupakan sebuah teknik pengumpulan data
yang dalam pelaksanaannya dengan mengandalkan teknik tanya jawab terhadap
orang yang dianggap perlu untuk diwawancarai. Wawancara dilakukan secara
lisan, untuk memperoleh data yang dibutukan dalam menunjang penelitian ini,

wawancara akan dilakukan pada sumber yang dianggap mengatahui dan
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menguasai masalah penelitian, objek penelitian yang akan digunakan untuk

wawancara adalah kepala Humas PT Len (Persero)

Wawancara mendalam dipilih sebagai teknik pengumpulan data karena
melalui cara ini peneliti dapat menggali lebih dalam informasi dari informan,
wawancara tidak hanya terpaku pada pertanyaan-pertanyaan yang diajukan saat
meneliti namun juga memberikan kemungkinan bagi informan untuk memberikan
informasi-informasi tambahan yang bisa menjadi temuan baru dari masalah yang

diteliti sehingga akan memperkaya hasil penelitian ini.

Teknik pengumpulan data ini akan diawali dengan merumuskan pertanyaan-
pertanyaan yang hendak diajukan pada informan berdasarkan asumsi dasar dan
permasalahan yang diangkat dalam penelitian, langkah kedua adalah akan terjun
ke lapangan dan akan menggali data sebanyak mungkin dari informan yang
relevan dengan penelitian ini, langkah ketiga adalah akan melakukan pengolahan
data dari hasil wawancara mendalam dan kemudian membuat analisis serta
interprestasi dari data yang 'diperoleh, 'diakhiri ' dengan kesimpulan yang

merupakan rangkuman jawaban dari pertanyaan permasalahan penelitian.

3.) Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan untuk menyediakan dokumen dengan bukti yang akurat, kegiatan ini
dilakukan sebagai upaya yang dilakukan untuk memberikan juga menguatkan
keabsahan data yang ada. Dokumentasi juga dianggap sebagai hal yang otentik

dalam teknik pengumpulan data.
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1.6.2.7 Teknik Penentuan Keabsahan Data
Teknik yang digunakan untuk menentukan keabsahan data dalam peneltian ini
adalah tringulasi. Triangulasi menurut Sugiyono (2018:125) adalah teknik yang

menggabungkan berbagai teknik pengumpulan dan sumber data yang tersedia.

Tujuan dari Triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang fenomena,
tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah
ditemukan pada proses peelitian. Nilai dari teknik pengumpulan data dengan
triangulasi adalah untuk mengetahui data yang diperoleh convergent (meluas),
tidak konsisten atau kontradiksi. Oleh karena itu, dengan menggunakan teknik
triangulasi dalam pengumpulan data maka data yang diperoleh lebih konsisten,

tuntas dan pasti.

1.6.2.8 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang telah diperoleh dari berbagai macam pengumpulan untuk
diinformasikan kepada orang lain.; Sistematika dalam teknik analisis data yang
digunakan peneliti adalah: merduksi.data, menyajikan data, dan mengambil

kesimpulan.Bogdan (dalam Sugiyono, 2018: 130)

Penelitian diperlukan tahap-tahap penelitian yang memungkinkan peneliti
untuk tetap berada dijalur yang benar dan memiliki langkah-langkah yang diambil
dalam penelitian. Tahapan-tahapan ini berguna sebagai sistematika proses

penelitian yang akan mengarahkan peneliti dengan patokan jelas sebagai
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gambaran dari proses penelitian dan digunakan sebagai analisis data. Teknik

analisis data dilakukan dengan langkah sebagai berikut:

1) Penyeleksian data, pemeriksaan kelengkapan dan kesempurnaan data dan serta
kejelasan data. Memilah data yang didapatkan untuk dijadikan sebagai bahan
laporan penelitian. Hal ini dilakukan agar data yang didapatkan sesuai dengan
kebutuhan penelitian dan dianggap relevan untuk dijadikan sebagai hasil
laporan penelitian. Data yang diperoleh kemungkinan tidak sejalan dengan
tujuan penelitian sebelumnya, oleh karena itu penyeleksian data ini juga
berfungsi sebagai cara untuk memfokuskan pembahasan penelitian.

2) Klasifikasi data yaitu mengelompokan data dan dipilih-pilih sesuai dengan
jenisnya. Klasifikasi data ini dilakukan untuk memberikan batasan pembahasan
dan berusaha untuk menyusun laporannya secara tersistematis menurut
klasifikasinya. Klasifikasi ini juga membantu penulis dalam memberikan
penjelasan secara lebih detai dan jelas.

3) Merumuskan hasil . penelitian, semua data yang diperoleh kemudian
dirumuskan menurit pengklasifikasian data yang telah ‘ditentukan. Rumusan
hasil penelitian ini memaparkan beragam hasil yang didapat di lapangan dan
berusaha untuk menjelaskan dalam bentuk laporan.

4) Menganalisa hasil penelitian, tahap akhir yang diperoleh dan berusaha
membandingkannya dengan berbagai teori atau penelitian sejenis lainnya
dengan data yang diperoleh secara nyata dilapangan. Menganalisa jawaban atas

penelitian yang dilakukan dan berusaha menguatkan yang ada.
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Menarik kesimpulan dan saran, tahap ini mengambil satu intisari yang

diperoleh selama penelitian dilakukan. Dengan penarikan kesimpulan diharapkan

seluruh penelitian dapat tercakup secara menyeluruh pada bagian ini agar mudah

dimengerti dan dipahami.

1.6.2.9 Rencana Jadwal Penelitian

Jan Feb Mar | Aprl Mei Juni

Juli

Agst

Tahap Pertama : Observasi Lapangan dan Pengumpulan Data

Pengumpulan data

proposal

Penyusunan

laporan penelitian

Bimbingan

proposal penelitian

Revisi proposal

penelitian

Tahap Kedua : Usulan Penelitian
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Sidang usulan

penelitian

Revisi usulan

penelitian

Tahap Ketiga : Penyusunan Skripsi

Pelaksanaan

penelitian

Analisis dan

pengolahan data

Penulisan laporan

Bimbingan laporan

Bimbingan akhir

skripsi

Sidang skripsi

Revisi skripsi

Tabel 1. 2 (Rencana Jadwal Penelitian



